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ABSTRAK  

  

Kecamatan Papar Kabupaten Kediri menjadi salah satu kecamatan yang telah menerapkan 

aktivitas usahatani semi organik dan anorganik. Perbedaaan besaran produktivitas pada usahatani 

padi semi organik dan anorganik menunjukkan bahwa adanya penambahan bahan organik 

kedalam aktivitas usahatani memberikan hasil yang positif.  Namun, pergeseran aktivitas 

usahatani dari anorganik menuju semi organik belum banyak dilakukan oleh petani setempat. 

Analisis risiko produksi perlu dilakukan untuk mengetahui perbedaan variasi produktivitas yang 

dihasilkan dari usahatani padi semi organik dan anorganik. Hasil analisis menunjukkan rentang 

batas bawah dan batas atas produktivitas usahatani semi organik lebih besar yang menunjukkan 

potensi risiko yang lebih besar. Keragaman yang besar memiliki peluang risiko yang lebih besar 

pula. Hasil perhitungan ragam dan standar deviasi memperlihatkan bahwa usahatani padi 

semiorganik di Kecamatan Papar Kabupaten Kediri memiliki tingkat keragaman yang lebih besar 

dibandingkan usahatani padi anorganik. Walaupun demikian, nilai koefisien variasi dari 
usahatani padi semiorganik maupun anorganik kurang dari batas risiko sehingga dinyatakan 

petani terhindar dari risiko 

 

Kata kunci: Anorganik, Koefisien Variasi, Padi, Risiko, Semiorganik 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Sektor pertanian semakin 

berkembang seiring dengan pemenuhan 

kebutuhan pangan masyarakat Indonesia 

yang semakin meningkat. Sektor ini 

merupakan salah satu sektor yang menjadi 

mata pencaharian mayoritas penduduk 

sebagai penyedia pangan utama. 

Pembangunan pertanian yang berkelanjutan 

ditujukan pula untuk meningkatan 

pendapatan dan kesejahteraan petani (Nasir 

& Syarifudin, 2017). Bertambahnya jumlah 

penduduk berimbas pada peningkatan 

permintaan pangan khususnya komoditas 

padi sehingga pemenuhan kebutuhan beras 

menjadi penting. 

Komoditas padi sebagai bahan 

makanan pokok memegang peranan 

penting sehingga memerlukan ketersediaan 
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dalam memenuhi permintaan. Dorongan 

tersebut menjadikan adanya sistem 

pertanian yang memiliki ketergantungan 

tinggi pada bahan kimia untuk 

meminimalisir risiko yang terjadi pada 

proses produksi padi. Penggunaan bahan 

kimia secara berlebihan dapat 

menyebabkan rusaknya struktur lahan dan 

berkurangnya unsur hara (Jamil et al., 

2018). Hal ini dapat diminimalisir dengan 

bergesernya cara berusahatani dari 

anorganik menuju semiorganik. Usahatani 
semi organik dilakukan penambahan 

penggunaan pupuk atau pestisida organik 

untuk mengurangi ketergantungan tersebut.  

 

Walaupun demikian, usahatani padi 

selalu dihadapkan pada berbagai macam 

risiko maupun ketidakpastian. Usahatani 

padi yang dijalankan di Kecamatan Papar 

Kabupatan Kediri masih tergantung pada 

penggunaan bahan organik dan kondisi 

alam. Selain itu, timbulnya gangguan 

Organisme Pengganggu Tanaman (OPT), 

dan penyakit tanaman dapat berpengaruh 

pada aktivitas usahatani dan produktivitas 

yang diperoleh.  Beberapa risiko lainnya 

seperti pengaruh perubahan iklim, banjir, 

dan bencana alam (Aguslina et al., 2022; 
Azriani et al., 2023). Risiko merupakan 

peluang terjadinya sesuatu yang berakibat 

buruk sehingga semakin tinggi tingkat 

risiko maka petani dapat mengambil 

keputusan untuk beralih pada usahatani 

komoditas lain dengan risiko yang lebih 

kecil.  

 

Kecamatan Papar Kabupaten Kediri 

menjadi salah satu kecamatan yang telah 

menerapkan aktivitas usahatani semi 

organik dan anorganik. Produktivitas 

Gabah Kering Panen (GKP) yang 

dihasilkan dari masing-masing aktivitas 

yaitu 7,50 ton/kg dan 7,48 ton/kg 

(Wulandari et al, 2024). Perbedaaan 

besaran produktivitas pada usahatani padi 

semi organik dan anorganik menunjukkan 

bahwa adanya penambahan bahan organik 

kedalam aktivitas usahatani memberikan 

hasil yang positif. 

 

Namun, pergeseran aktivitas 

usahatani dari anorganik menuju semi 

organik belum banyak dilakukan oleh 

petani setempat. Risiko yang ditimbulkan 

dengan penanggulangan pertanian semi 
organik memerlukan keterampilan dan 

waktu dalam upaya pencegahan ataupun 

pemulihan. Analisis risiko produksi perlu 

dilakukan untuk mengetahui perbedaan 

variasi produktivitas yang dihasilkan dari 

usahatani padi semi organik dan anorganik. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Lokasi penelitian berada pada 

Kecamatan Papar Kabupaten Kediri yang 

dipilih secara sengaja berdasarkan 

pertimbangan kecamatan dengan 

produktivitas tertinggi di Kabupaten Kediri 

dengan jenis usahatani semi organik dan 

anorganik. Kecamatan Papar memiliki luas 

lahan sebesar 68,2 persen lahan pertanian 
sawah, 3,1 persen lahan pertanian bukan 

sawah, dan 28,6 persen lahan bukan 

pertanian (BPS Kabupaten Kediri, 2022). 

Besaran risiko pada produksi usahatani padi 

semi organik dan anorganik dianalisis 

menggunakan analisis risiko produksi. Risiko 

produksi dihitung dari produktivitas padi 

semi organik dan anorganik yang dihasilkan 

dari periode tanam pada bulan April - Juli 

tahun 2023. Responden petani yang 

dijadikan sampel sebanyak 60 responden 

antara lain 30 responden pada usahatani padi 

semi organik dan 30 responden usahatani 

padi anorganik. Data diambil melalui proses 

wawancara dengan alat bantu kuisioner. Data 



CEMARA VOLUME 22 NOMOR 1 MEI 2025 ISSN Cetak : 2087-3484 
 

   ISSN Online : 2460-8947 

   

132 
 

pendukung diperoleh melalui studi literatur 

dan dokumen yang berhubungan dengan 

penelitian ini.  

 

Analisis risiko produksi dilakukan 

dengan tahapan sebagai berikut : 

1. Penentuan rata-rata produktivitas pada 

usahatani semi organik dan anorganik 

dengan rumus sebagai berikut : 

 

𝑅 =
∑ 𝑅𝑖𝑛

𝑖=1

N
 

 

Keterangan : 

R  = Produktivitas rata-rata GKP (kg/ha) 

Ri = Produktivitas GKP padi semi organik 

atau anorganik  

N  = jumlah responden 

 

2. Perhitungan risiko produksi menggunakan 

ragam dan simpangan baku (standar 

deviasi) dengan rumus sebagai berikut : 

 

𝑉2 =
∑ (𝑅𝑖 − 𝑅)𝑛

𝑖=1  2

N
 

Keterangan : 

R  = Produktivitas rata-rata GKP (kg/ha) 

Ri = Produktivitas GKP padi semi organik 

atau anorganik  

N  = jumlah responden 

 

SD = √𝑉2 
 

Keterangan : 

V2   = Ragam (Varians) 

SD = Simpangan Baku (Standar Deviasi) 

 

3. Perhitungan batas atas dan batas bawah 

produktivitas padi semi organik dan 
anorganik 

 

𝐵𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑠 = 𝑅 + 𝑆𝐷 
 

𝐵𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ = 𝑅 − 𝑆𝐷 

 

Keterangan : 

R  = Produktivitas rata-rata GKP (kg/ha) 

SD = Simpangan Baku (Standar Deviasi) 

 

Produktivitas dikatakan normal apabila 

berada pada rentang batas produktivitas 

atas dan bawah. 

 

4. Penentuan besarnya koefisien variasi yang 

menunjukkan besarnya risiko produksi 

yang diperoleh dari usahatani padi semi 
organik dan anorganik. Koefisien variasi 

dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

 

CV =
𝑆𝐷

𝑅
 

 

Keterangan : 

CV = Koefisien variasi 

SD = Simpangan Baku (Standar Deviasi) 

R  =  Produktivitas rata-rata GKP 

(kg/ha) 

 

Kriteria pengambilan keputusan : 

 Apabila nilai CV ≤ 0,5 dinyatakan petani 
terhindar dari risiko dalam usahatani padi 

semi organik atau anorganik 

 Apabila nilai CV > 0,5 dinyatakan petani 
memiliki peluang risiko dalam usahatani 

padi semi organik atau anorganik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Responden 

 

Mayoritas petani responden memiliki 

jenis kelamin perempuan pada usahatani padi 
semi organik (56,57 persen) dan berjenis 

kelamin laki-laki pada usahatani padi 

anorganik (76,76 persen). 

 

Tingkat pendidikan petani responden 

sebagian besar tamat SMA pada usahatani 
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semi organik maupun anorganik sebesar 40 

persen dan 46,67 persen. Tingkat pendidikan 

dapat pula berpengaruh pada cara berpikir 

dalam pengembangan dan peningkatan hasil 

pertanian. 

 

Petani responden didominasi telah 

memiliki pengalaman usahatani diatas 6 

tahun baik dari usahatani semi organik 

(76,67 persen) dan usahatani anorganik 

(63,33 persen). Semakin lama pengalaman, 

berimbas pada kemampuan dan kehandalan 
petani dalam pengelolaan usahatani. 

Pendidikan, pengalaman, dan luas lahan yang 

dimiliki petani berpengaruh pada cara 

usahatani, hasil produksi yang didapat serta 

penggunaan teknologi (Nurlinda et al., 

2020). 

 

Pengelolaan lahan pertanian menjadi 

salah satu komponen penting dalam 

usahatani. Lahan sebagai media dalam 

penanaman komoditas padi yang diusahakan 

oleh responden. Responden mayoritas 

merupakan petani dengan luasan lahan 

kurang dari 1 hektar. Lahan yang dimiliki 

petani padi semi organik 86,67 persen dan 

100 persen pada petani padi anorganik 

berada pada rentang 0,10 – 1 hektar. Rata-
rata luas lahan petani padi semiorganik 

sebesar 0,65 hektar dan petani padi 

anorganik sebesar 0,45 hektar. Penggunaan 

lahan yang semakin luas cenderung memiliki 

risiko produksi yang semakin rendah 

(Hasanah et al., 2018). 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Sistem Budidaya Padi Semiorganik dan 

Anorganik 

Budidaya usahatani padi semi organik 

dan anorganik di Kecamatan Papar dimulai 

dari kegiatan pengolahan lahan, semai, 

tanam, pemeliharaan, pengendalian hama 

penyakit, hingga panen. Risiko yang terjadi 

pada setiap tahapan berbagai macam. 

Pengolahan ditujukan untuk mempersiapkan 

media tanam yang sesuai bagi benih semai. 

Pembajakan dilakukan demi menjaga aerasi 

dan drainase tanah. Kegiatan semai 

dilakukan untuk mempersiapkan bibit padi 

dengan kisaran umur 25-40 hari yang siap 

tanam. Penanaman dengan jarak 20 x 2 cm, 

kedalaman 4 cm, dan 2-4 bibit setiap lubang 

tanam. Risiko bibit yang tidak tumbuh 

sempurna akan diatasi dengan mekanisme 
sulam yaitu mengganti bibit baru. 

Pengelolaan usahatani didukung dengan 

kegiatan pemupukan saat olah lahan dan 

berjalannya usahatani guna menjaga lahan 

tetap subur. Penggunaan benih dan pupuk 

yang sesuai dapat berdampak pada produksi 

yang dihasilkan (Malik et al., 2019). 

 

Risiko datangnya gulma diatasi 

dengan penyiangan secara manual dan 

berkala pada umur 14 hst, 35 hst, dan 45 hst. 

Usahatani semi organik maupun anorganik 

tidak lepas dari risiko hama penyakit. Bentuk 

pengendalian yang dilakukan berbeda 

dimana usahatani semi organik menggunakan 

pestisida nabati dan lebih sering dalam 

mengamati kondisi lahan. Hal ini juga 
dilakukan sebagai bentuk mitigasi risiko 

dalam pengelolaan usahatani. Pengairan 

menggunakan irigasi teknis dengan rata-rata 

sebanyak empat kali. Setelah padi berumur 

10-115, padi semi organik maupun anorganik 

dapat dipanen secara manual atau 

menggunakan mesin combi. 

 

Produktivitas Padi Semiorganik dan 

Anorganik 

Produksi yang diperoleh dari hasil 

panen petani padi semiorganik dan anorganik 

bermacam-macam yang disesuaikan pula 

dengan luasan lahan yang dimiliki. Apabila 

dilihat dari produktivitas, padi semiorganik 
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memperoleh rata-rata produktivitas sebesar 

7.497,36 kg/ha dan rata-rata produktivitas 

padi anorganik 7.480,48 kg/ha. Pemerolehan 

produktivitas yang lebih tinggi dari padi semi 

organik menandakan bahwa mekanisme 

penambahan bahan organik dalam usahatani 

memberikan hasil yang lebih baik. Hal ini 

berdampak pada penerimaan yang 

didapatkan oleh petani saat menjual hasil 

panen. Risiko yang terjadi dalam produksi 

usahatani dapat menyebabkan menurunnya 

jumlah produksi atau kualitas yang 
dihasilkan. Secara makro, hal ini dapat 

mengganggu stok pangan dalam memenuhi 

permintaan pasar kedepannya (Guritno et al., 

2019). 

 

Risiko Produksi Padi Semiorganik dan 

Anorganik 

Risiko produksi  tercerminkan dari 

produktivitas yang dihasilkan. Perbedaan 

besaran produktivitas yang diperoleh 

menunjukkan adanya potensi usahatani 

semiorganik dapat meningkatkan hasil 

produksi. Namun,  mayoritas petani masih 

melakukan usahatani anorganik dikarenakan   

praktis, cepat dalam penanganan hama 

penyakit dan tanaman pengganggu, serta 

hemat waktu dalam pengelolaan usahatani. 
Hal ini memerlukan analisis risiko dengan 

melihat batas atas dan batas bawah dari 

produktivitas yang dihasilkan.  

 

Produktivitas dikatakan rendah 

apabila kurang dari batas bawah. 

Produktivitas dikatakan tinggi apabila lebih 

dari batas atas. Hasil analisis menunjukkan 

rentang pada batas atas dan batas bawah dari 

usahatani padi semiorganik lebih besar 

dibandingkan rentang pada usahatani 

anorganik. Rentang yang lebih besar dapat 

menandakan bahwa produktivitas yang 

dihasilkan oleh usahatani padi semi organik 

lebih beragam. Keragaman yang besar 

memiliki peluang risiko yang lebih besar 
pula. Hasil perhitungan ragam dan standar 

deviasi memperlihatkan bahwa usahatani 

padi semiorganik di Kecamatan Papar 

Kabupaten Kediri memiliki tingkat 

keragaman yang lebih besar dibandingkan 

usahatani padi anorganik. 

 

Analisis dilanjutkan dengan 

penentuan besarnya koefisien variasi yang 

menunjukkan besarnya risiko produksi yang 

diperoleh dari usahatani padi semi organik 

dan anorganik. Nilai koefisien variasi dari 

usahatani padi semi organik (0,19) dan 

anorganik (0,11) ≤ 0,5 dan dinyatakan petani 

terhindar dari risiko. Risiko produksi juga 

berdampak pada pendapatan yang diperoleh. 

Risiko pendapatan yang diperoleh rendah 
dimana petani tidak mengalami kerugian 

(Mutiara & Kholil, 2022; Nurwahid et al., 

2023). Perhitungan risiko produksi padi 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Perhitungan Risiko Produksi Padi 

Aktivitas 

Usahatani 

Rata-rata 

Produktivitas 
GKP (kg/ha) 

Ragam 

(Varians) 

Standar 

Deviasi 

Koefisien 

Variasi 
(CV) 

Batas Atas 

Produktivitas 
(kg/ha) 

Batas Bawah 

Produktivitas 
(kg/ha) 

Padi Semi 

Organik 

7.497,36 1.982.491,15 1.408,01 0,19 6.089,35 8.905,37 

Padi 

Anorganik 

7.480,48 691.627,49 831,64 0,11 6.648,84 8.312,12 

Sumber : Data diolah (2024) 
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Beberapa penelitian lain 

membandingkan pula risiko yang terjadi 

untuk musim tanam yang berbeda dimana 

ada risiko perbedaan cuaca pada setiap 

musim tanam. Risiko pada musim tanam di 

musim penghujan lebih tinggi dibandingkan 

musim kemarau dalam penggunaan faktor-

faktor produksi (Aguslina et al., 2022; Asih 

et al., 2023). Risiko yang terjadi pada musim 

penghujan disebabkan oleh potensi adanya 

hama dan penyakit sedangkan pada musim 

kemarau dipengaruhi oleh cuaca atau iklim. 
Hama dan penyakit menjadi sumber risiko 

yang sangat berpengaruh dan cuaca atau 

iklim cukup berpengaruh pada usahatani padi 

(Ardan Fanani et al., 2024). Di beberapa 

daerah, kebutuhan air menjadi penting dalam 

kegiatan usahatani di musim kemarau 

(Lanamana, 2018) dan curah hujan yang 

terlalu tinggi menyebabkan risiko usahatani 

padi mengalami kerusakan (Santa et al., 

2024). 

 

Mitigasi risiko yang dilakukan oleh 

petani semiorganik dari penggunaan bahan 

organik membuat produktivitas yang 

dihasilkan lebih tinggi dan mengurangi 

dampak penurunan kualitas lahan 

kedepannya. Semakin lama petani dalam 
penerapan usahatani organik, semakin rendah 

risiko produksi yang dialami (Hasanah et al., 

2018). Penggunaan pupuk dan pestisida 

dengan tepat jumlah, tepat waktu, serta tepat 

guna adalah bentuk upaya meminimalisasi 

risiko dengan baik.  

 

Bentuk mitigasi yang dilakukan oleh 

setiap petani berbagai macam yang 

dipengaruhi karakter sosiodemografi 

terhadap persepsi risiko dan strategi 

pengelolaannya (Dang & Pham, 

2022).Manajemen risiko produksi tidak 

hanya saat produksi dilaksanakan, namun 

dimulai saat persiapan irigasi, teknologi, 

modal, dan pengetahuan (Lawolo & Waruwu, 

2022; Santa et al., 2024). Penanggulangan 

risiko disesuaikan dengan perspektif risiko 

internal dengan peningkatan pengetahuan. 

Untuk risiko eksternal masih dimungkinkan 

untuk dialihkan dengan kegiatan asuransi 

usahatani padi (Kaleka et al., 2020). 

 

KESIMPULAN  

  

Produktivitas padi di Kecamatan 

Papar Kabupaten Kediri yang dihasilkan dari 
usahatani padi semiorganik lebih tinggi 

dibandingkan produktivitas usahatani padi 

anorganik. Namun, rentang batas bawah dan 

batas atas produktivitas usahatani semi 

organik lebih besar yang menunjukkan 

potensi risiko yang lebih besar. Keragaman 

yang besar memiliki peluang risiko yang 

lebih besar pula. Hasil perhitungan ragam 

dan standar deviasi memperlihatkan bahwa 

usahatani padi semiorganik di Kecamatan 

Papar Kabupaten Kediri memiliki tingkat 

keragaman yang lebih besar dibandingkan 

usahatani padi anorganik. Walaupun 

demikian, nilai koefisien variasi dari 

usahatani padi semiorganik maupun 

anorganik kurang dari batas risiko sehingga 

dinyatakan petani terhindar dari risiko. 
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